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Keywords: 

 This study aims to analyze students' critical thinking skills in solving problems in terms 

of students' high and medium initial abilities by using four indicators of critical 

thinking. The processed data is the result of students' critical thinking skills by using 

initial ability test questions for subject selection and critical thinking ability tests. The 

questions used to measure critical thinking skills are in the form of essay questions 

totaling 2 points on comparative material. Based on the processed data, subjects with 

high initial ability were able to answer 1 question and were able to fulfill 4 indicators of 

critical thinking. Based on test results and interviews with subjects with high initial 

ability from 1 question answered, it can be analyzed that for question number 1 part a, 

students are able to fulfill 4 indicators of critical thinking. For question number 1 part 

b, students are able to fulfill 4 indicators repeatedly by being able to explain the 

questions correctly and precisely. subjects with moderate initial abilities were able to 

answer 1 question only able to fulfill 3 indicators of critical thinking. Based on the 

results of interviews with subjects with moderate initial ability from 1 question 

answered it can be analyzed that for question number 1 part a, students are able to 

fulfill 3 indicators namely interpretation, analysis, evaluation, where. students are able 

to explain the results of their tests in interviews with answers that are the same as the 

results of the test. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal ditinjau dari 

kemampuan awal tinggi dan sedang siswa dengan menggunakan empat indikator berpikir kritis. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif yang disusun untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis subjek berdasarkan 

pemberian tes soal berpikir kritis. Data yang diolah merupakan hasil kemampuan berpikir kritis siswa dengan 

menggunakan soal tes kemampuan awal untuk pengambilan subjek dan tes kemampuan berpikir kritis. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah pemberian tes dan wawancara. Soal yang digunakan dalam mengukur 

kemampuan berpikir kritis berupa soal essay berjumlah 2 nomor pada materi perbandingan. Berdasarkan olahan data 

tersebut, subjek dengan kemampuan awal tinggi mampu menjawab 1 soal tersebut dan mampu memenuhi 4 indikator 

berpikir kritis. Berdasarkan hasil tes dan wawancara subjek dengan kemampuan awal tinggi dari 1 soal yang dijawab 

dapat dianalisis bahwa untuk soal nomor 1 bagian a, siswa mampu memenuhi 4 indikator berpikir kritis. Untuk soal 

nomor 1 bagian b, siswa mampu memenuhi 4 indikator secara berulang dengan mampu menjelaskan soal dengan benar 

dan tepat. subjek dengan kemampuan awal sedang mampu menjawab 1 soal tersebut hanya mampu memenuhi 3 

indikator berpikir kritis. Berdasarkan hasil wawancara subjek dengan kemampuan awal sedang dari 1 soal yang dijawab 

dapat dianalisis bahwa untuk soal nomor 1 bagian a, siswa mampu memenuhi 3 indikator yakni interpretasi, analisis, 

evaluasi, dimana siswa mampu menjelaskan hasil tesnya ke dalam wawancara dengan jawaban yang sama dengan hasil 

tesnya tersebut. 

 

Kata Kunci: Berpikir Kritis, Perbandingan, Kemampuan Matematika, Siswa SMA. 
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1. PENDAHULUAN  

Seiring dengan perkembangan zaman, kemajuan teknologi yang semakin pesat menuntut pendidikan untuk terus 

berkembang dan dapat menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas tinggi yang mampu berpikir kritis, 

kreatif, sistematis, mampu dalam memecahkan masalah, dan mempunyai akhlak yang baik. Kemampuan berpikir kritis 

sangat penting dimiliki, karena berpikir kritis dapat digunakan untuk memecahkan masalah dan sebagai pertimbangan 

dalam pengambilan keputusan yang benar (Hidayat & Noer, 2021). Berpikir kritis merupakan sebuah proses, bertujuan 

untuk membuat keputusan yang masuk akal tentang apa yang dipercaya dan apa yang dilakukan. Salah satu mata pelajaran 

yang dianggap dapat melatih kemampuan berpikir kritis adalah matematika. Melalui pembelajaran matematika, siswa 

diharapkan memiliki kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta memiliki kemampuan 

bekerja sama (Rahmad dkk, 2022). 

Keterampilan berpikir merupakan kemampuan yang sangat diperlukan dalam menghadapi tantangan kehidupan. 

Keterampilan tersebut diantaranya kemampuan berpikir kritis, berpikir kreatif, dan kemampuan pemecahan masalah 

(Kalelioglu & Gulbahar, 2014). Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang sangat diperlukan seseorang 

agar dapat menghadapi berbagai permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan bermasyarakat maupun personal. 

Terdapat beberapa pengertian tentang berpikir kritis. Facione (2013) menyatakan bahwa berpikir kritis merupakan 

pengaturan diri dalam memutuskan sesuatu yang menghasilkan interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi, maupun 

pemaparan menggunakan suatu bukti, konsep, metodologi, kriteria, atau pertimbangan kontekstual yang menjadi dasar 

dibuatnya  keputusan. Wulandari (2021) mendefinisikan berpikir kritis sebagai proses kompleks yang memerlukan 

kognitif tingkat tinggi dalam memproses informasi. Khishaaluhus (2023) menambahkan bahwa berpikir kritis 

merupakan kemampuan berpikir reflektif dan beralasan yang difokuskan pada apa yang dipercayai atau dilakukan. 

Kemampuan berpikir kritis meliputi kemampuan klarifikasi dasar, dasar pengambilan keputusan, menyimpulkan, 

memberikan penjelasan lebih lanjut, perkiraan dan pengintegrasian, serta kemampuan tambahan. 

Berpikir kritis mengarahkan seseorang untuk mampu memecahkan masalah dengan efektif (Jaswal & Behera, 2023). 

Pola pikir kritis dapat dilatih atau dikembangkan dalam kegiatan pembelajaran. Kemampuan berpikir kritis pembelajar 

dapat dilatih dengan cara dimunculkannya berbagai macam masalah dalam pembelajaran. Seperti yang diungkapkan 

Belecina & Ocampo (2018) bahwa penggunaan berbagai situasi masalah dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis pembelajar. Selain itu, belajar untuk berpikir kritis mengarahkan pembelajar untuk mengembangkan kemampuan 

lain seperti tingkat konsentrasi yang lebih baik, kemampuan analisis yang lebih dalam, dan peningkatan proses berpikir 

(Kie & Waliyanti, 2023). Dengan demikian, pengajar mempunyai peran penting untuk mengembangkan berpikir kritis 

para pembelajar. Cara yang dapat dilakukan yaitu sesering mungkin memberikan soal-soal berupa masalah yang dalam 

mencari penyelesaiannya dituntut untuk berpikir kritis. 

Salah satu tempat yang dapat membekali setiap individu dengan berpikir kritis adalah sekolah. Menurut Kie, dkk (2023) 

berpikir kritis merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan dari pendidikan dan berpikir kritis merupakan kemampuan 

kognitif yang sangat penting, sehingga sekolah terus berupaya untuk meningkatkannya. Berpikir kritis juga sangat 

diperlukan ketika melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi dan tidak memberi pendapat yang salah dan menyesatkan 

dalam suatu komunitas (Basri dkk, 2019). Oleh  karena  itu, diharapkan  dengan adanya kemampuan berpikir kritis 

yang dibekali di sekolah, siswa akan menggunakannya untuk menghadapi masalah-masalah yang terjadi di lingkungan 

tempat tinggalnya maupun lingkungan kerjanya. 

Sedangkan pemecahan masalah matematis menuntut seseorang berpikir sistematis, logis, kritis dan pantang menyerah 

sampai menemukan solusi dari sebuah permasalahan yang dihadapi. Bahkan NCTM menyatakan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah merupakan harapan dan tujuan utama dalam pelajaran matematika (Dahar, 2011; NCTM, 2000). 

Sisi lain pembelajaran matematika dapat memberikan keterampilan maupun kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah kehidupan sehari- hari. Dengan demikian matematika merupakan alat dalam melatih siswa supaya mampu 

memecahkan permasalahan, serta membangun proses berpikir mengarah kemampuan lanjutan dalam memecahkan 

masalah diluar matematika (Ike & Suhendri, 2021). Selain itu, pemecahan masalah merupakan keterampilan 

seseorang untuk menganalisis, memprediksi, menalar, evaluasi serta merefleksikan (Hendriani, 2017). Dalam 

pemecahan masalah melibatkan pengetahuan serta pengalaman yang dimiliki. Senada dengan pendapat Mulyati dan 

Sabarudin bahwa pemecahan masalah merupakan suatu kemampuan untuk menggunakan pengetahuan sebelumnya 

dalam menyelesaikan masalah di situasi yang baru sehingga siswa berusaha dengan baik dalam mencari solusi (Rianti 

dkk, 2023). 

Dunia pendidikan memberikan ruang serta kesempatan kepada siswa untuk meningkatkan berbagai kemampuan 

berpikir, yaitu : memahami masalah, merencanakan penyelesaian, menyelesaikan masalah sesuai rencana, dan 

mengecek kembali jawaban yang telah dikerjakan. Menurut Kibtiyah (2022)    bahwa indikator pemecahan masalah 

bukan sebagai patokan menjadi indikator tetapi sebagai langkah-langkah pemecahan masalah matematis yang 
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disebabkan karena satu indikator belum menggambarkan seluruh tugas pemecahan masalah matematis. Dalam 

menghadapi permasalahan matematika sangat beragam tingkat kesulitannya baik sukar, mudah maupun sedang. 

Kemampuan pemecahan masalah sangat penting dimiliki setiap siswa yang bertujuan memudahkan siswa dalam 

menghadapi permasalahan matematika. Salah satu materi yang dapat menggali kemampuan pemecahan masalah 

diantaranya dengan materi perbandingan. Pada materi perbandingan siswa dituntut harus memahami permasalahan yang 

ada di soal, biasanya terdapat dua objek atau lebih yang menjadi pembandingnya (Ayu & Murni, 2023). Karena materi 

perbandingan adalah suatu hubungan antara ukuran-ukuran dua atau lebih objek dalam suatu himpunan dengan satuan 

yang sama angka yang membandingkan dua nilai atau lebih dari suatu besaran yang sejenis dan dinyatakan dengan cara 

yang sederhana. contohnya boneka yg dimiliki oleh Ana yaitu 2, sedangkan boneka milik Ani ada 5. 

Perbandingan merupakan hubungan atau relasi antara dua satuan tertentu yang membandingkan antara dua satuan 

tersebut dengan cara sederhana, Konsep perbandingan juga dapat ditemukan pada permasalahan yang ada dikehidupan 

sehari-hari misalnya dalam pembuatan makanan atau resep makanan, misalnya dalam pembuatan kue cake terdapat 

materi perbandingan yaitu menentukan banyaknya tepung dan margarin (Gustia dkk, 2019). Tanpa kita sadari bahwa 

konsep perbandingan ini sangat dekat dalam kehidupan sehari-hari. Namun demikian, pada materi perbandingan siswa 

masih belum paham terhadap konsep ini, siswa masih sering menjadi kesulitan dalam proses penangkapan materi pada 

saat pembelajaran meskipun konsep perbandingan ada dikehidupan sehari-hari siswa masih mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan soal perbandingan (Muna & Fathurrahman, 2023). 

Dengan latar belakang tersebut peneliti tertarik menganalisis berpikir kritis matematis siswa dalam menyelesaikan 

masalah perbandingan. 

2. METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif deskriptif. Rawani (2021) menyatakan bahwa Penelitian yang 

menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan analisis kualitatif, bagaimana cara mengumpulkan data dari hasil 

informasi yang didapat untuk diubah menjadi suatu kalimat yang memiliki makna secara mendalam. Mendeskripsikan 

situasi masalah atau kelompok tertentu secara tepat untuk mendapatkan hasil dengan adanya hubungan suatu gejala. 

Jenis Penelitian yang digunakan peneliti adalah Penelitian deskriptif. Dimana penelitian deskriptif ini, menurut Mustika 

(2018) merupakan kualifikasi mengenai suatu gejala atau kenyataan sosial dengan menjelaskan variabel yang akan 

diteliti secara terperinci, tidak sampai mencakup penjelasan hubungan antarvariabel yang dapat menyebabkan suatu 

gejala sosial. 

Data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah hasil tes kemampuan berpikir kreatif siswa. Sedangkan sumber 

data dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII MTs Hidayatul Ulum di mana akan diambil satu siswa dengan kategori 

berpikir kritis tinggi dan satu siswa dengan kategori berpikir kritis sedang setelah seluruh siswa diberikan soal tentang 

materi perbandingan. 

Adapun Sumber data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah menggunakan tehnik wawancara, dimana 

peneliti akan mengumpulkan subjek untuk merespon atau menjawab pertanyaan- pertanyaan peneliti, baik itu 

pertanyaan tertulis maupun lisan. Sumber data adalah subjek utama dalam proses penelitian masalah diatas. Sedangkan 

sumber data menurut Suhartatik, dkk (2023) adalah sumber-sumber yang dimungkinkan seorang peneliti mendapatkan 

sejumlah informasi atau data-data yang dibutuhkan dalam sebuah penelitian baik sumber data primer maupun sekunder. 

Menurut Sugiyono (2018) yang dimaksud data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data. Sedangkan data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul 

data. 

Pengumpulan data merupakan salah satu tahapan sangat penting dalam penelitian. Teknik pengumpulan data yang benar 

akan menghasilkan data yang memiliki kredibilitas tinggi, dan sebaliknya. Oleh karena itu, tahap ini tidak boleh salah 

dan harus dilakukan dengan cermat sesuai prosedur dan ciri-ciri penelitian kualitatif. Sebab, kesalahan atau 

ketidaksempurnaan dalam metode pengumpulan data akan berakibat fatal, yakni berupa data yang tidak credible, 

sehingga hasil penelitiannya tidak bisa dipertanggungjawabkan. Hasil penelitian demikian sangat berbahaya, lebih-lebih 

jika dipakai sebagai dasar pertimbangan untuk mengambil kebijakan publik. Peneliti juga memilih pengumpulan data 

berupa tes dan wawancara. 

Sesudah dikumpulkannya data, dilakukan analisis data agar diperoleh data yang terstruktur dengan baik dan 

membantu untuk menafsirkan apa yang telah diketahui sehingga apa yang didapatkan bisa diberitahukan ke orang yang 

berbeda. Teknik analisis data yang dipakai penulis dalam penelitian ini yaitu dengan model Miles & Huberman 

(Manalu dkk, 2022). 
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Pada penelitian ini, keabsahan yang digunakan peneliti adalah teknik triangulasi, dimana teknik ini merupakan teknik 

pemeriksaan keabsahan dengan cara memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu sendiri, untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Adapun jenis triangulasi yang peneliti gunakan yaitu triangulasi 

metode, dimana teknik ini dapat membandingkan atau menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek 

data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Dalam triangulasi metode, peneliti membandingkan hasil 

tes siswa dengan hasil wawancara yang dilakukan apakah sesuai hasil tes yang diberikan atau tidak untuk memastikan 

keabsahan data. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan jawaban dari tes yang diberikan kepada siswa dengan soal materi perbandingan untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis siswa khusus pada subjek dengan tes kemampuan awalnya yang tinggi, dapat dilihat dari 

pemberian 2 soal, menunjukkan bahwa siswa hanya menjawab 2 bagian soal saja dimana pada soal bagian pertama dan 

kedua dijawab dengan benar, dan soal pada bagian ketiga tidak sama sekali dijawab. Untuk soal nomor 1 bagian 

pertama (a) pada tahap menafsirkan, subjek mampu mengetahui maksud dari soal sehingga dapat menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan dari soal, untuk tahap menganalisis dan mengevaluasi pertanyaan dan pernyataan, siswa 

mampu merumuskan masalah ke dalam rumus yang tepat dan mampu menghubungkan rumus yang satu ke rumus yang 

lain sehingga dapat menuliskan langkah-langkah penyelesaian, dan untuk tahap menarik kesimpulan, siswa mampu 

menuliskan kesimpulan dengan baik dan benar sesuai dengan jawaban akhir dengan kata-katanya sendiri. Untuk soal 

nomor 1 bagian kedua (b) pada tahap menafsirkan, subjek mampu mengidentifikasi maksud dari soal, pada tahap 

menganalisis dan mengevaluasi pertanyaan dan pernyataan, siswa mampu menyelesaikan soal dengan munggunakan 

rumus dengan menggunakan operasi hitung, pada tahap menarik kesimpulan, siswa mampu menarik ksimpulan 

berdasarkan apa yang diminta dari soal. 

Berdasarkan paparan atau penjelasan hasil wawancara pada subjek kemampuan awal tinggi tentang pemberian soal tes 

kemampuan berpikir kritis dengan materi perbandingan, menunjukkan bahwa hasil wawancara untuk soal nomor 1 

bagian a dan b terhadap siswa pada tahap menafsirkan, menganalisis dan mengevalusi, serta menarik kesimpulan, siswa 

mampu menjelaskan atau membuktikan indikator- indikator yang terdapat pada soal. Hasil ini menunjukkan bahwa 

bahwa hasil tesnya itu benar-benar hasil kemampuannya sendiri tanpa menyontek, meminta bantuan jawaban dari teman 

kelas, melihat referensi buku dan lain-lain. Tetapi untuk soal nomor 2, subjek tinggi tidak mampu menjawab soal 

tersebut karena soal tersebut terlalu rumit untuk dikerjakan. Hal ini sejalan dengan Glazer (2016) bahwa kemampuan 

berpikir kritis pada proses pembelajaran khususnya matematika diperlukan untuk memahami permasalahan dari soal 

matematika yang membutuhkan analisis, evaluasi dan penalaran dalam berpikir. Adapun hasil tes dan hasil wawancara 

dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 1. Hasil tes dan hasil wawancara SKAT 

Subjek 
Nomor 

soal 

Indikator 

Tingkat 

kemampuan 

berpikir kritis 
Menafsirkan 

Menganalisis dan 

mengevaluasi 

pertanyaan dan 

pernyataan 

Menarik 

Kesimpulan 

Kemampuan 

awal tinggi 

1a √ √ √ Memenuhi 4 

indikator berpikir 

kritis dari 1 soal 

yang dijawab 

1b √ √ √ 

2 - - - 

Dari paparan di atas, dapat diketahui bahwa penelitian mengenai analisis berpikir kritis matematis siswa dalam 

menyelesaikan masalah perbandingan di MTs Hidayatul Ulum ini ditemukan subjek yang kemampuan awal tinggi, dan 

subjek kemampuan awal sedang. Hal ini berdasarkan Tabel diatas dengan menggunakan indikator berpikir kritis . 

Hasil dari penelitian ini memperoleh subjek pada kelas VII MTs Hidayatul Ulum yang diantaranya berkemampuan 

berpikir kritis tingkat tinggi dan berpikir kritis tingkat sedang. Adapun indikator yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu: Interpretation (Interpretasi atau menafsirkan), Analysis (Analisis), Evaluation (Evaluasi), dan Inference (Inferensi 

atau menarik kesimpulan). Sedangkan subjek dalam penelitian ini dua orang siswa yang dimana meraka sudah 

menjawab pertanyaan yang ada disoal dan setelah itu melaksanakan wawancara setelah selesai menjawab soal (Septiana 

dkk, 2019). 

Berpikir ktitis menurut Ennis (2011), yaitu berpikir kritis difokuskan ke dalam pengertian tentang sesuatu yang 

dilakukan dengan penuh kesadaran dan mengarah pada sebuah tujuan. Dimana salah satu tujuan utama yang sangat 

penting adalah untuk membantu seseorang membuat suatu keputusan yang tepat dan terbaik dalam hidupnya. Selain itu, 

Zakariya (2022) juga mengungkapkan bahwa ada enam unsur dasar berpikir kritis yang harus dikembangkan dalam 

pembelajaran yaitu; fokus, alasan, kesimpulan, situasi, kejelasan dan pemeriksaan secara menyeluruh. 
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Berikut merupakan pembahasan hasil temuan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang berkaitan dengan berpikir 

kritis matematis siswa dalam menyelesaikan masalah perbandingan. 

3.1 Analisis Keterampilan Berpikir Kritis Subjek Kemampuan Awal Tinggi dalam Memecahkan Masalah Matematika 

Siswa dengan kemampuan akademik tinggi dalam menyelesaikan masalah pada tahap mengumpulkan informasi mampu 

mencari informasi dengan mudah dan tepat. Serta mampu mengungkapkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan 

dalam soal. Tidak membutuhkan waktu lama untuk siswa tersebut mencari informasi dari soal. Dengan begitu proses 

berpikir siswa berkemampuan tinggi ini sudah baik yang ditandai bahwa siswa sudah mampu menemukan informasi 

atau permasalahan, yang berarti siswa juga mampu memahami inti dari permasalahan tersebut. 

Hal ini sesuai dengan pendapat bahwa proses berpikir merupakan aktivitas memahami sesuatu atau memecahkan suatu 

masalah melalui proses pemahaman terhadap sesuatu atau inti masalah yang sedang dihadapi dan faktor-faktor lainnya. 

Dalam hal ini berarti siswa mampu mencari informasi dalam masalah dan mampu memberi alasan dengan jelas dan 

tepat. Dengan demikian menunjukkan bahwa siswa sudah mampu memahami masalah. Hal tersebut sesuai dengan 

pendapat Rahmad, dkk (2022) bahwa tahap pertama pada penyelesaian masalah adalah memahami soal, siswa perlu 

mengidentifikasi apa yang diketahui, apa saja yang ada, jumlah, hubungan dan nilai-nilai yang terkait serta apa yang 

sedang mereka cari. Sebagaimana subjek tersebut yang mampu mengidentifikasi apa yang diketahui, apa yang ada, dan 

apa yang dicari (Khishaaluhussaniyyati, 2023). 

Proses berpikir siswa berkemampuan tinggi dalam menyelesaikan soal mampu menyatakan apa yang diketahui dalam 

soal dengan bahasanya sendiri, mampu menyatakan apa yang ditanya dalam soal dengan bahasanya sendiri, membuat 

rencana penyelesaian dengan lengkap, mampu menyatakan langkah-langkah yang ditempuh dalam menyelesaikan soal 

dengan menggunakan konsep yang pernah dipelajari dan mampu memperbaiki jawaban ha ini senada dengan pendapat 

(Jaswal dkk, 2023). Sehingga siswa dengan kemampuan akademik tinggi ini dapat dikatakan memenuhi semua 

indikator berpikir kritis. 

3.2 Analisis Keterampilan Berpikir Kritis Subjek Kemampuan Awal Sedang dalam Menyelesaikan Masalah Matematika 

Siswa dengan tingkat kemampuan akademik sedang dalam menyelesaikan masalah pada tahap mencari atau 

mengumpulkan informasi permasalahan mampu dengan mudah, dan tepat mengungkapkan yang diketahui dan yang 

ditanyakan dalam soal. Sedikit membutuhkan waktu untuk siswa tersebut menemukan informasi atau permasalahan dari 

soal. Meskipun begitu proses berpikir siswa berkemampuan sedang ini juga sudah baik yang ditandai bahwa siswa 

sudah mampu menemukan permasalahan yang berarti mampu memahami inti dari permasalahan tersebut. Dalam 

memberi alasan siswa mampu membuat rencana penyelesaian, siswa mampu memperkirakan langkah-langkah 

penyelesaian masalah berdasarkan yang diketahui dan yang ditanyakan. Hal ini sesuai dengan pendapat Jaswal (2023), 

Kie (2023), dan Basri (2019) bahwa proses berpikir merupakan aktivitas memahami sesuatu atau memecahkan suatu 

masalah melalui proses pemahaman terhadap sesuatu atau inti masalah yang sedang dihadapi dan faktor-faktor lainnya. 

Siswa juga mampu mengubah permasalahan ke dalam model matematika sehingga memudahkan siswa dalam 

menyelesaiakan masalah. Namun siswa belum sepenuhnya mampu dalam menyelesaikan masalah matematika serta 

belum sepenuhnya yakin dengan alasan yang dijabarkannya. Siswa juga belum sepenuhnya mampu mengungkapkan 

argumen mengapa berpikiran demikian. 

Dengan demikian, siswa belum mampu menyelesaikan soal sesuai dengan rencana yang telah dibuat sebelumnya 

dengan menggunakan langkah-langkah penyelesaian masalah yang tepat dan benar. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Nahda bahwa pelaksanaan rencana atau menyelesaikan langkah sebelumnya, siswa diharapkan memperhatikan prinsip-

prinsip pengerjaan yang ada untuk mendapatkan hasil penyelesaian model yang benar. Hal ini senada dengan pendapat 

Kie (2023) bahwa dalam memberi alasan, siswa belum mampu sepenuhnya menjelaskan hasil yang diperoleh serta 

belum mampu mengembangkan ide dari jawaban yang didapatkannya. Sehingga siswa dengan kemampuan akademik 

sedang ini dapat dikatakan belum memenuhi semua indikator berpikir kritis. 

4. KESIMPULAN 

Berlandaskan penelitian dan telaah pembahasan data hasil penelitian bisa disimpulkan yaitu: Subjek dengan 

kemampuan awal tinggi melalui 4 indikator berpikir kritis yaitu interpretasi (menafsirkan/mengidentifikasi masalah), 

analisis, evaluasi, inference (menarik kesimpulan) dengan pemberian tes kemampuan berpikir kritis dan melakukan 

wawancara terhadap hasil ter yang ditulis dimana Subjek kemampuan awal tinggi (SKAT) dapat menyelesaikan soal 

berpikir kritis 1a, 1b dan dapat memenuhi 4 indikator berpikir kritis secara berulang. Subjek dengan kemampuan awal 

yang sedang melalui 4 indikator yaitu interpretasi (menafsirkan), analisis, evaluasi, inference (menarik kesimpulan) 

dengan pemberian tes kemampuan berpikir kritis dan melakukan wawancara terhadap hasil ter yang ditulis dimana 

Subjek kemampuan awal sedang (SKAS) hanya dapat menyelesaikan soal berpikir kritis 1a dan hanya memenuhi 3 

indikator berpikir kritis saja yaitu pada soal nomor 1. 
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